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Salatiga, untuk
sebagai PIHAK KED

mengikatkan diri dalam perjanjian kerja sama dengan ket
syarat sebagai berikut:

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

(1) Maksud Perjanjian Kerjasama ini adalah sebagai p
PIHAK dalam rangka mewujudkan kemitraan yang si
sama tentang Penyusunan Pembentukan Peraturan Da

(2) Tujuan Perjanjian Kerjasama ini adalah menin
kelembagaan antar pihak serta memanfaatkan potens
yvang dimiliki PARA PIHAK melalui kerja sama Penyele
Pembentukan Peraturan Daerah Kota Salatiga.

Pasal 2
OBJEK DAN RUANG LINGKUP

(1) Objek perjanjian kerja sama ini adalah Kegiatan Pemb
Daerah Kota Salatiga.

(2} Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini meliputi:
a. bedah naskah akademik rancangan peraturan daerah
b. bedah rancangan peraturan daerah;
¢. penyusunan naskah akademik rancangan peraturan
d. penyusunan rancangan peraturan daerah.

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK KESATU berhak menerima:

a. dokumen hasil penyusunan Peraturan Daerah Kota S

b. pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dalam Pe
ini sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

PIHAK KESATU berkewajiban:

a. menyediakan anggaran yang diperlukan dalam
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (

b. memberikan data, informasi serta keterangan yang
KEDUA selama dalam ruang lingkup pekerjaan.

{3) PIHAK KEDUA berhak mendapatkan pembiayaan d

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2).

(4) PIHAK KEDUA berkewajiban:

a. menyerahkan dokumen pelaporan pelaksanaan,
penyempurnaan dokumen hasil pelaksanaan kegiata;
menyurat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat

b. menyerahkan pertanggungjawaban keuangan dan pel
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2)

Pasal 4
JANGKA WAKTU PENYUSUNAN

Jangka waktu penyusunan kegiatan pembentukan nask
rancangan peraturan daerah ini dilaksanakan dalam wakt
hari kalender.

i dan sumber
nggaraan Keg

ntuan dan sy

doman bagi ]
ergis melalui

atkan hubu

ebut:

BALIN&

dan

arat-

D A
kerjal

rah Kota Salatiga.

aa

entukan Perat

13

daerah; dan

alatiga
rjanjian Kerjas

penyelengga
2); dan
diperlukan P]

alam pelaksaj

perbaikan
n, koordinasi s
(2); dan
aksanaan kegi

ah akademik
u 60 (enam pu

dZya
latan]

uran|

fama

raar

HAK

aarn

atas
urat

atan

dan

1luh)




(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(3)

Pasal 5
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN KERJASA

Perjanjian Kerjasama ini berlaku selama 1 (satu) t
ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama ini, dapat dil
dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan PARA PIHAK

un sejak tan

ggal

kan perubahan,

Dalam hal salah satu pihak berkeinginan untuk mengakhiri Perjanjian

Kerjasama ini sebelum jangka waktu sebagaimana dimak:

maka PIHAK tersebut wajib memberitahukan maksud tersebut se¢

tertulis kepada PIHAK selambat-lambatnya
sebelumnya.

Dalam hal Perjanjian Kerjasama ini tidak diperpanjang

lainnya,

sud pada ayat

(1),

ara
3 (tiga) bulan
lagi sebagai a

dimaksud pada ayat (2), tidak akan mempengaruhi hak dan kewajiban.
masing-masing pihak yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebagai

akibat pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama sebelum berakhirnya Per]

Kerja Sama ini.

Pasal 6
PEMBIAYAAN

Biaya penyelenggaraan kegiatan dalam Perjanjian

dilaksanakan berdasarkan proposal dan RAB yang disepakati PARA PIHAK
Pembayaran biaya kegiatan dalam Perjanjian Kerjasama ini di tran
atas nama Pusat

melalui Bank BRI Nomor Rekening 1853-01-001551-53-7
Studi Hukum dan Teori Konstitusi.

Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Seluruh ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama iI
diinterprestasikan dan tunduk berdasarkan hukum yang
Republik Indonesia.

Apabila terjadi perbedaan pendapat dan/atau perselisihar
pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini, maka PARA PIH
menyelesaikan secara musyawarah untuk mufakat.
Apabila penyelesaian perselisihan sebagaimana dimaks

Kerjasama

ni

1 yang timbul ¢
AK sepakat a

ud pada ayat

ini

sfer

hanya dapat
berlaku di Negara

Hari
kan

@

tidak berhasil, maka PARA PIHAK sepakat untuk menempuh penyelesaian

melalui Peradilan.

Pasal 9
FORCE MAJEURE

PARA PIHAK tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau ti
terpenuhinya pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini akibat kejadian 4
diluar kemampuan optimal dari PARA PIHAK atau diseb

antara lain;:

a. bencana alam dan bencana non alam;

b. kerusuhan/huru-hara, demonstrasi; dan/atau

c. hal lain diluar kekuasaan PARA PIHAK yang
mempengaruhi pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama.

secara

Hak

tau

ut Force Majelre,

langsung

Apabila Force Majeure telah selesai maka tidak menggugurkan Hak dan

Kewajiban PIHAK yang terkena Force Majeure.

PARA PIHAK tidak dapat memenuhi kewajibannya sehubungan den
ulis kepada pihak

Force Majure tersebut harus memberitahukan secara tert

gan

lainnya paling lambat dalam waktu 10 (sepuluh) hari kerja sejak mulainya

kejadian tersebut.




(4) Kelalaian atau kelambatan PIHAK yang terkena Force Majure dalam
memberitahukan sebagaimana dimaksud Pasal ini dapat mengakibatkan
tidak diakuinya peristiwa dimaksud sebagai Force Majure.

Pasal 10
ADDENDUM

Setiap perubahan dan hal-hal yang belum cukup diatur dalam Perjanjian
Kerjasama ini sebagai langkah penyempurnaan pelaksaanan Perjanjian Kerja
Sama akan diatur kemudian, dan ditetapkan kemudian secara musyawarah

oleh PARA PIHAK serta akan dituangkan dalam addendu
bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja Sama ini.

Pasal 11
PENUTUP

Demikian Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA!

PIHAK di tempat, hari dan tanggal tersebut di atas dalam

bermaterai cukup, masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.
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Salatiga, untuk selanjutnya disebut
sebagai PIHAK KEDUA.
PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA yang selanjutnya secara bersama-sama
disebut PARA PIHAK. PARA PIHAK sepakat untuk bekerja sama| dan
mengikatkan diri dalam perjanjian kerja sama dengan ketentuan dan syarat;
syarat sebagai berikut:
Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN
(1) Maksud Perjanjian Kerjasama ini adalah sebagai pedoman bagi PARA
PIHAK dalam rangka mewujudkan kemitraan yang sinergis melalui kerja
sama tentang Penyusunan Pembentukan Peraturan Daerah Kota Salatiga.
(2) Tujuan Perjanjian Kerjasama ini adalah meningkatkan hubungar
kelembagaan antar pihak serta memanfaatkan potensi dan sumber|daya
yang dimiliki PARA PIHAK melalui kerja sama Penyelenggaraan Kegiatar
Pembentukan Peraturan Daerah Kota Salatiga.
Pasal 2
OBJEK DAN RUANG LINGKUP
(1) Objek perjanjian kerja sama ini adalah Kegiatan Pembentukan Perafuran
Daerah Kota Salatiga.
(2) Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini meliputi:

a. bedah naskah akademik rancangan peraturan daerah;

b. bedah rancangan peraturan daerah;

c. penyusunan naskah akademik rancangan peraturan daerah; dan

d. penyusunan rancangan peraturan daerah.

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN
(1) PIHAK KESATU berhak menerima:

a. dokumen hasil penyusunan Peraturan Daerah Kota Salatiga

b. pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dalam Perjanjian Kerjasama#
ini sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) PIHAK KESATU berkewajiban:

a. menyediakan anggaran yang diperlukan dalam penyelenggdraan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2); dan ‘

b. memberikan data, informasi serta keterangan yang diperlukan PJHAK
KEDUA selama dalam ruang lingkup pekerjaan.

(3) PIHAK KEDUA berhak mendapatkan pembiayaan dalam pelaksanaa

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2),

(4) PIHAK KEDUA berkewajiban:

a. menyerahkan dokumen pelaporan pelaksanaan, perbaikan |atas
penyempurnaan dokumen hasil pelaksanaan kegiatan, koordinasi surat
menyurat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2}; dan

b. menyerahkan pertanggungjawaban keuangan dan pelaksanaan kegjatan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 4 3

JANGKA WAKTU PENYUSUNAN |

Jangka waktu penyusunan kegiatan pembentukan naskah akademik| dan

rancangan peraturan daerah ini dilaksanakan dalam waktu 60 (enam puluh)
hari kalender.




Pasal 5
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN KERJASAMA

(1) Perjanjian Kerjasama ini berlaku selama 1 (satu} tahun sejak tanggal’
ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama ini, dapat dilakukan perubahan,
dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan PARA PIHAK| :

(2) Dalam hal salah satu pihak berkeinginan untuk mengakhiri Perjanjian .
Kerjasama ini sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat|(1),
maka PIHAK tersebut wajib memberitahukan maksud tersebut seg¢ara
tertulis kepada PIHAK lainnya, selambat-lambatnyal] 3 (tiga} bulan
sebelumnya. _

(3) Dalam hal Perjanjian Kerjasama ini tidak diperpanjang lagi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2}, tidak akan mempengaruhi hak dan kewajipan
masing-masing pihak yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebagai
akibat pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama sebelum berakhirnya Perjanjian
Kerja Sama ini.

Pasal 6
PEMBIAYAAN

(1) Biaya penyelenggaraan kegiatan dalam Perjanjian| Kerjasama | ini
dilaksanakan berdasarkan proposal dan RAB yang disepakati PARA PIHAK.
(2) Pembayaran biaya kegiatan dalam Perjanjian Kerjasama ini di transfer
melalui Bank BRI Nomor Rekening 1853-01-001551-53-7 atas nama Puysat
Studi Hukum dan Teori Konstitusi. '

Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Seluruh ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama ini hanya d4pat
diinterprestasikan dan tunduk berdasarkan hukum yang berlaku di Negara
Republik Indonesia. :

(2) Apabila terjadi perbedaan pendapat dan/atau perselisihan yang timbul dari |
pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini, maka PARA PIHAK sepakat akan
menyelesaikan secara musyawarah untuk mufakat. :

(3) Apabila penyelesaian perselisihan sebagaimana dimaksud pada ayat|(2) -
tidak berhasil, maka PARA PIHAK sepakat untuk menempuh penyelesgian
melalui Peradilan. -

Pasal 9
FORCE MAJEURE

(1) PARA PIHAK tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terpenuhinya pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini akibat kejadian atau °
diluar kemampuan optimal dari PARA PIHAK atau disebut Force Majeure,
antara lain: '
a. bencana alam dan bencana non alam;

b. kerusuhan/huru-hara, demonstrasi; dan/atau _
c. hal lain diluar kekuasaan PARA PIHAK yang secara langsung
mempengaruhi pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama.

(2) Apabila Force Majeure telah selesai maka tidak menggugurkan Hak dan -
Kewajiban PIHAK yang terkena Force Majeure.

(3) PARA PIHAK tidak dapat memenuhi kewajibannya sehubungan dengan -
Force Majure tersebut harus memberitahukan secara tertulis kepada pihak -
lainnya paling lambat dalam waktu 10 (sepuluh) hari kerja sejak mulainya
kejadian tersebut.




(4) Kelalaian atau kelambatan PIHAK yang terkena F(?rce Majure

memberitahukan sebagaimana dimaksud Pasal ini dapat mengakibatkan

tidak diakuinya peristiwa dimaksud sebagai Force Majure.

Pasal 10 ‘
ADDENDUM ‘

Setiap perubahan dan hal-hal yang belum cukup d1atur dalam Perja Jlanl
Kerjasama ini sebagai langkah penyempurnaan pelaksaanan Perjanjian Kerja

Sama akan diatur kemudian, dan ditetapkan kemudian secara musya
oleh PARA PIHAK serta akan dituangkan dalam addendurp yang merup;
bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja Sama ini.

Pasal 11 ‘
PENUTUP ‘

Demikian Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh F
PIHAK di tempat, hari dan tanggal tersebut di atas dalam 2 (dua) rangkap
bermaterai cukup, masing-masing mempunyai kekuatan hleum yang sam

PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,

Prof. Dr. UMBU RAUTA S. H M Hum Dra. SRI SA’IlUTI, M.M
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